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ABSTRAK
	Pelis Nurpisma. Book Tax Difference Dan Struktur Kepemilikan Sebagai Upaya Penghindaran Pajak Pada Perushaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Dibimbing Oleh Ibu Anisa Abubakar Lahjie. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Book tax difference dan struktur kepemilikan sebagai upaya penghindaran pajak. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan populasi perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode pengamatan tahun 2018 sampai dengan 2024. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling  yang kemudian memperoleh 70 sampel jumlah pengamatan. Pengujian hipotesis menggunakan alat analisis yaitu program IBM SPSS Statistics 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Book Tax Difference berpengaruh  signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak. Struktur kepemilikan keluarga berpengaruh signifikan dan negatif terhadap pengindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 2018-2024.
Hasil penelitian ini memiliki implikasi bahwa Book Tax Difference dapat digunakan sebagai indikator dalam mengidentifikasi potensi penghindaran pajak, sedangkan kepemilikan keluarga berperan sebagai mekanisme tata kelola yang efektif dalam menekan praktik penghindaran pajak. Secara praktis, temuan ini menekankan pentingnya konsistensi antara laporan akuntansi dan fiskal serta penguatan tata kelola perusahaan, memberikan masukan bagi otoritas pajak dalam upaya deteksi adanya tindakan penghindaran pajak, serta menjadi bahan pertimbangan bagi investor dalam menilai tingkat kepatuhan perpajakan suatu perusahaan.
Kata kunci : Book Tax Difference, Struktur Kepemilikan keluarga, Penghindaran Pajak.











ABSTRACT
Pelis Nurpisma. Book Tax Difference and Ownership Structure as Tax Avoidance Efforts in Food and Beverage Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. Supervised by Anisa Abubakar Lahjie.This study aims to examine the effect of Book Tax Difference and ownership structure on tax avoidance. The research employs a quantitative approach with the population consisting of food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the observation period of 2018–2024. The sampling technique used is purposive sampling, resulting in 70 observation samples. Hypothesis testing was conducted using IBM SPSS Statistics 26.The findings indicate that Book Tax Difference has a significant and positive effect on tax avoidance. Meanwhile, family ownership structure has a significant and negative effect on tax avoidance in food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2018–2024.
The implications of this study suggest that Book Tax Difference can serve as an indicator to identify potential tax avoidance, while family ownership acts as an effective corporate governance mechanism in reducing tax avoidance practices. Practically, these findings emphasize the importance of consistency between accounting and fiscal reporting as well as strengthening corporate governance. The results also provide 	input for tax authorities in detecting tax avoidance activities and serve as a consideration for investors in assessing corporate tax compliance.
Keywords: Book Tax Difference, family ownership structure, tax avoidance.
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BAB I
[bookmark: _Toc162005300][bookmark: _Toc176304339][bookmark: _Toc162004692]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc176304340]Latar Belakang
[bookmark: _Toc176304341][bookmark: _Toc162004694]Peran laporan keuangan dimanfaatkan sebagai alat komunikasi kepada pihak internal maupun eksternal perusahaan. Berdasarkan PSAK No.1 menjelaskan laporan keuangan memuat berbagai informasi keadaan keuangan yang dapat dilihat dari laba yang diperoleh. Tujuan utama pelaporan keuangan adalah untuk memberikan informasi posisi keuangan, kinerja dan arus kas dalam perusahaan yang akan dimanfaatkan oleh investor untuk mengambil keputusan. Investor dan kreditur menggunakan informasi laporan keuangan sebagai ukuran kinerja perusahaan (Hastiwi et al., 2022). Terdapat 5 komponen dalam laporan keuangan yaitu: laba rugi, neraca, perubahan ekuitas, arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 
bagi perusahaan, informasi laba dianggap penting sebagai dasar pengambilan keputusan seperti pembagian deviden, bonus, kompensasi dan penentuan besarnya pengenaan pajak (Mochtar, 2022). Laporan laba rugi dijadikan sebagai dasar dalam penetapan pajak. Dalam UU No. 28 Tahun 2007 tentang Ketetntuan Umum dan Tata Cara Perpajakan “pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi ataupun badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.
Pajak memiliki peran penting sebagai salah satu sumber penerimaan negara paling besar dan memiliki pengaruh yang besar dalam kontribusi pembangunan negara. Namun demikian, perusahaan menganggap pajak sebagai beban yang harus diminimalkan bahkan terkadang prosedur yang dilakukan perusahaan melebihi batas kewajaran, sedangkan negara menganggap pajak sebagai sumber pendapatan yang harus terus ditingkatkan untuk menunjang kemajuan pembangunan dalam negara (Putri & Halmawati, 2023). Salah satu kasus penghindaran pajak yang dianggap merugikan negara yang dilakukan oleh Asian Agri Group (AAG) sebesar Rp. 1,25 triliun (Proconsult, 2023).
Mengingat besarnya pengaruh penerimaan negara dari sektor perpajakan, pihak pemerintah juga harus mengoptimalisasikan penerimaan pajak dengan menyusun target penerimaan yang ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja (APBN). Tabel dibawah ini menampilkan, realisasi dan capaian peneriman pajak yang diperoleh negara dari tahun 2018-2022:
Tabel 1.1 Target Penerimaan Pajak Tahun 2018-2024                              
	Tahun
	Target
	Realisasi
	Presentase

	2018
	Rp1.424 
	Rp1.315,51 
	92,23%

	2019
	Rp1.577,56 
	Rp1.332,66 
	84,44%

	2020
	Rp1.198,82 
	Rp1.072,11 
	89,43%

	2021
	Rp1.229,58 
	Rp1.278,65 
	103,99%

	2022
	Rp1.484,96 
	Rp1.718 
	115,61%

	2023
	Rp1.818,00
	Rp1.869,2
	102,82%

	2024
	Rp1.988,90
	Rp1.932,40
	97,16%


Sumber : Diolah Penulis dari Laporan Kinerja Tahunan DJP dan Laporan Tahunan DJP tahun 2018 – 2024
Dari tabel 1.1 diatas menjelaskan realisasi penerimaan dalam sektor perpajakan tahun 2018-2024 menunjukkan bahwa penerimaan pajak di Indonesia mengalami kenaikan  dari tahun-tahun sebelumnya kecuali pada tahun 2020, dimana target yang sudah ditetapkan dan dianggarkan belum sepenuhnya tercapai atau terealisasi. Tahun 2020 Indonesia mengalami penurunan yang signifikan. Dimana target penerimaan perpajakan tahun 2020 sebesar Rp1.198,82 triliun, namun realisasi penerimaan pajak sebesar Rp1.072,11 triliun. Tahun 2021 penerimaan pajak mengalami peningkatan dimana terget Rp1.229,58 triliun dan realisasi pendapatan menjadi Rp1.278,65 triliun  atau dengan kata lain dari tahun 2020 ke tahun 2021 naik sebesar 14,56%. Tahun 2022 mengalami peningkatan dimana target Rp1.484,96 triliun tetapi realisasi sebesar Rp1.718 triliun jadi dari tahun 2021 ke tahun 2022 naik sebesar 11,62%. Di tahun 2023 target sebesar Rp1.818 triliun dan realisasi sebsar Rp1.869,2 trliun. Dan pada tahun 2024 target sebesar Rp1.988,90 triliun hanya terealisasi sebesar Rp1.932,40 trliun yang artinya dari tahun 2023 ke tahun 2024 mengalami penurunan sebesar 4,66%.
Di Indoensia industri manufaktur dalam sektor makanan dan minuman memiliki dampak besar terhadap penerimaan negara. Perkembangan sektor makanan dan minuman  cukup siginifikan dibadingkan dengan sektor lainnya karena merupakan kebutuhan pokok sehari-hari. Beberapa sub sektor perusahaan makanan dan minuman tersebut terdeteksi melakukan upaya penghindaran pajak. Kasus penghindaran pajak yang menimbulkan kerugian besar bagi negara dilakukan oleh PT Coca Cola Tbk Indonesia yang melakukan penghindaran pajak selama tahun pajak 2002,2003, 2004 dan 2006. Jendral Pajak mengindikasikan PT Coca Cola Tbk Indonesia melakukan penghindaran pajak (www.kompas.com). 
Penghindaran pajak merupakan upaya-upaya yang dilakukan perusahaan  untuk meminimalisir pembayaran pajak. Penghindaran pajak merupakan perencanaan pajak yang tidak melanggar undang-undang perpajakan. Dengan kata lain penghindaran pajak dianggap legal untuk dilakukan selama tidak melebihi batas kewajaran.  Namun aktivitas penghindaran pajak akan dianggap sebagai penggelapan pajak (tax evasion) jika melebihi batas dan ketentuan yang berlaku dan akan berdampak buruk bagi reputasi perusahaan dan juga kemungkinan terburuknya perusahaan akan dikenakan denda (Ayuningtyas & Pratiwi, 2022). Effective Tax Rate (ETR) merupakan perhitungan tarif pajak pada perusahaan yang didasarkan pada laporan keuangan. ETR digunakan untuk menilai dampak kebijakan perpajakan terhadap beban pajak penghasilan. Apabila tarif pajak berada dibawah 20%, perusahaan dianggap efektif dalam membayar pajak, sedangkan jika tarif pajak melebihi 20%, perusahaan dinilai kurang efektif membayar pajak (Sjahril et al., 2020).
Ada beberapa hal yang dapat menjadi pemicu tindakan penghindaran pajak yaitu Book tax difference (BTD) yang merupakan salah satu pengukuran yang dapat mencerminkan aktivitas penghindaran pajak (Evendi, 2019). Book tax difference adalah perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal. Laba akuntansi dihitung berdasarkan standar yang ditetapkan PSAK, sedangkan laba fiskal dihitung berdasarkan peraturan perpajakan UU Nomor 36 Tahun 20008 tentang Pajak Penghasilan (Jati & Murwaningsari, 2020). Dengan adanya perbedaan mekanisme dalam  perhitungan laba, Book Tax Difference diprediksi dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Pradhana & Nugrahanto (2021) semakin tinggi nilai book tax difference maka semakin besar kemungkinan terjadinya penghindaran pajak yang dianggap sebagai tindakan pajak agresif. Namun pada umumnya, walaupun tidak terjadi tindakan penghindaran pajak, book tax difference pasti terjadi pada perusahaan karena perbedaan pengakuan biaya maupun pendapatan dari SAK dan aturan pajak itu sendiri (Putriningtyas, 2024). 
Ada dua macam yang mengakibatkan perbedaan laporan keuangan akuntansi dan fiskal, yaitu: 1) beda permanen adalah pendapatan biaya yang diakui dalam perhitungan akuntansi  namun tidak diakui dalam perhitungan pajak. 2) beda temporer adalah pendapatan dan biaya yang diakui oleh akuntansi dan juga pajak namun dalam kurun waktu yang berbeda.
Selain Book Tax Difference, struktur kepemilikan dalam suatu perusahaan dapat menjadi pemicu terjadinya penghindaran pajak, dalam hal ini struktur kepemilikan keluarga. Hasil survey PWC, (2014) mengungkapkan bahwa lebih dari 95% binsnis di Indonesia didominasi oleh struktur kepemilikan keluarga. Razzak et al., (2019) dalam laporan yang diterbitkan oleh Boston Group mengatakan bahwa 60% hingga 78% perusahaan di dunia dikendalikan dan dikelola oleh keluarga. Diartikan sebagai kepemilikan keluarga apabila kepemilikan keluarga yang menjadi pendiri kemudian diteruskan kepada keturunan keluarga dan terdapat beberapa anggota yang menjabat sebagai dewan direksi perusahaan (Jurnali & Vonny, 2023). Keadaan ini berarti bahwa  kepemilikan keluarga memungkinkan kontrol yang besar atas semua keputusan termasuk keputusan perpajakan. Dalam penelitian Wirdaningsih et al., (2018) mengatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan kepemilikan keluarga berpengaruh terhadaap penghindaran pajak. Hal yang sama diungkapkan oleh Krisyadi & Anita (2022) yang mengatakan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak. Namun berbeda dengan penelitian  Riandani & Misra (2023) dimana dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa secara persial kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Dalam penelitian ini terungkap bahwa Book Tax Difference dan struktur kepemilikan dalam suatu perusahaan dapat menjadi pemicu tindakan penghindaran pajak. Dalam penelitianWindarti & Sina (2017) yang menggunakan Book Tax Difference dan struktur kepemilikan untuk mendeteksi penghindaran pajak, dimana hasil menunjukkan bahwa Book Tax Difference berpengaruh terhadap penghindaran pajak baik pada perusahaan keluarga maupun perusahaan non-keluarga. Sehingga dapat disimpulkan  bahwa Book Tax Difference maupun kepemilikan keluarga sama-sama mencerminkan adanya asimetri informasi dan diskresi manajemen yang bisa dimanfaatkan untuk melakukan penghindaran pajak. Book Tax Difference menjadi sinyal atas adanya manipulasi laba dan celah perpajakan, sementara kepemilikan keluarga memberikan kekuasaan dan insentif kuat untuk mengatur kewajiban pajak. 
Berdasarkan dari latar belakang dan beberapa hasil penelitian terdahulu ditemukan perbedaan pendapat dan hasil yang berbeda, maka peneliti tertarik melakukan penelitian terkait Book Tax Difference  dan struktur kepemilikan keluarga terhadap penghindaran pajak karena masing-masing kecenderungan penghindaran pajak dengan objek penelitian sub sektor makanan dan minuman karena sub sektor ini merupakan salah satu perusahaan yang berkontribusi besar terhadap pembayaran pajak di Indonesia dan juga memilki kecenderungan untuk terus berkembang karena berkaitan dengan kebutuhan pokok yang sejalan dengan pertumbuhan penduduk dunia, sehingga perputaran perekonomian khususnya pada sub sektor makana dan minuman terus meningkat. Maka dari itu, peneliti mengangkat judul “Book Tax Difference dan struktur Kepemilikan Sebagai Upaya Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Teedaftar di Bursa Efek Indonesia”.



Rumusan Masalah
Berdasarkan  uraian  latar  belakang  di  atas  maka  rumusan  masalah  dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah Book tax difference berpengaruh signifikan terhadap  penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftra di BEI periode 2017-2024.
2. Apakah struktur kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftra di BEI periode 2017-2024.
3. Apakah Book tax difference dan struktur kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftra di BEI  periode 2017-2024.
[bookmark: _Toc176304342][bookmark: _Toc162004695]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan Book tax difference terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2024.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan struktur kepemilikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2024.
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan Book tax difference dan struktur kepemilikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2024.
[bookmark: _Toc176304343][bookmark: _Toc162004696]Manfaat penelitian
1. Manfaat  teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam menambah wawasan tentang Book tax difference dan struktur kepemilikan sebagai upaya penghindaran pajak serta dapat menjadi referensi penelitian empiris untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai upaya penghindaran pajak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi perusahaan dan dapat menjadi salah satu bahan evaluasi dan perbaikan dalam memahami dampak struktur kepemilikan terhadap kebijakan pajak dan memastikan pengelolaan yang lebih baik dalam hal tata kelola keuangan perusahaan
b. [bookmark: _Toc162004697]Bagi  Investor
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau faktor pertimbangan bagi investor saat memutuskan untuk berinvestasi di suatu perusahaan. Tujuan utamanya adalah membantu para calon investor mengambil keputusan investasi yang baik dan terinformasi, sehingga dapat meminimalkan risiko yang mungkin timbul dari kinerja dan kondisi perusahaan tersebut.
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[bookmark: _Toc176304344]BAB II
[bookmark: _Toc162004698][bookmark: _Toc176304345][bookmark: _Toc162005306]LANDASAN TEORI
[bookmark: _Toc176304346][bookmark: _Toc162004699]Dasar Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc176304347][bookmark: _Toc162004700]Teori Keagenan (Agency Theory)
Jensen & Mecking (1976) yang melopori agency theory menjelaskan bahwa adanya hubungan antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent) sebagai kontrak kerja. Berawal dari sebuah kontrak atau kesepakatan yang mengikat antara pemilik (principal) dan manajer (agent) memunculkan kewajiban yang harus dilaksanakan antara ke dua pihak. Bahkan menurut Putri & Lawita, (2019), teori agensi merupakan  kerjasama antara manajer dan dan pemilik.
Hubungan keagenan adalah hubungan antara manajer dan pemilik yang mana manager bertindak atas nama dan untuk kepentingan pemilik. Sebagai hasil dari tindakan tersebut, agent akan diberikan imbalan sesuai dengan yang telah disepakati. Ketika pemilik memberikan wewenang kepada manajer untuk melakukan suatu pekerjaan dalam sebuah perusahaan biasanya disebut sebagai hubungan agensi (Dayanara et al.,2019). Hal ini berarti agent mempunyai kebebasan dalam menjalankan manajemen perusahaan. Artinya bahwa principal merupakan pihak yang memberi mandat kepada agent untuk bertindak. Dalam  pelaksanaan tugas yang diberikan kepada agent, principal menginginkan standar tertentu, sedangkan agent berharap untuk mencapai hasil yang memuaskan agar mendapat imbalan yang besar. Hal inilah yang kemudian membuat agent melaporkan bahwa apa yang telah dicapai biasanya tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
Di sisi lain adanya asumsi mengenai teori agensi yang mengatakan bahwa tiap-tiap individu dalam hal ini pihak principal dan agent semata-mata termotivasi oleh kepentingan mereka sendiri. Hal ini dapat menimbulkan masalah keagenan karena adanya pemisahan antara pengelola dan pemilik. Adanya perbedaan kepentingan antara principal dan agent adalah kunci utama dari teori agensi (Lesmono & Siregar, 2021).
Book tax difference  dan hubungannya dengan teori agensi biasanya terjadi apabila terjadi selisih pada laba akuntansi dan laba fiskal. Dari perhitungan selisih inilah yang membuat para manajemen memperoleh informasi yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahanaan untuk membuat para investor tertarik berinvestasi pada perusahaan tersebut. Di lain sisi melalui Book tax difference dapat digunakan untuk mengidentifikasi manajemen laba dengan tujuan meningkatkan laba. Dengan adanya manajemen laba, perusahaan dapat mengetahui laba tahun berjalan yang kemudian digunakan untuk mengetahui persistensi laba pada perusahaan (Henny, 2020) 
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa dalam hubungan antara teori agensi dan Book tax difference akan terjadi konflik yang timbul antara agent dan prinsipal karena ketimpangan informasi dimana manajemen memiliki lebih banyak informasi sehingga pemilik perusahaan biasanya memberikan kompensasi yang besar kepada manajemen agar manajemen mengoperasikan perusahaan sesuai dengan keinginan pemilik untuk mendapatkan laba yang besar dengan melakukan berbagai cara. Salah satu kecurangan yang bisa saja dilakukan oleh pihak manajemen adalah dengan memanipulasi laba agar perusahaan terlihat baik untuk menarik investor untuk menanamkan modalnya (Awalia et al., 2023).
Implikasi dari teori agensi ini menjelaskan bahwa manajemen tidak terlepas dari praktik manajemen laba yang dipengaruhi oleh kepentingan manajer (agent) dan pemilik  (principal) demi mendapatkan keuntungan masing-masing pihak. Informasi lebih mudah dan cepat diterima oleh pihak manajer dibandingkan pemilik, yang kemudian manager menggunakan informasi tersebut untuk memanipulasi laporan dengan tujuan mendapatkan keuntungan yang lebih besar (Syahrani, 2021).
Hubungan teori agensi dan penghindaran pajak mengindentifikasi adanya penghindaran pajak yang disebabkan karena adanya asimetri informasi antara manajer dan pemilik. Melalui manajemen perusahaan berupaya untuk memperbaiki pengelolaannya ke arah yang lebih baik berdasarkan asimetri informasi tersebut. Dayanara et al., (2019), salah satu yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan yang diakibatkan oleh perbedaan kepentingan antara pemilik dan manajemen perusahaan adalah kebijkan mengenai pajak. Untuk mengurangi beban pajak yang akan dibayarkan, manajer dengan meningkatkan laba bersih dan mengurangi beban pajak. Hal ini bisa dilakukan dengan memanfaaatkan berbagai celah undang-undang yang berlaku untuk mendapatkan keuntungan yang besar. 





2.1.2 Book Tax Difference
Book Tax Difference (perbedaan laba akuntansi dan laba perpajakan)  disebabkan karena perbedaan antara peraturan akuntansi dan perpajakan dalam pengakuan beban dan pendapatan(Yanti & Kusnadi, 2018). kepentingan akuntansi yang didasarkan laba pada konsep dasar akuntansi yaitu pendapatan dengan biaya-biaya beda halnya dengan perpajakan yang mempunyai tujuan utama yaitu penerimaan negara (Natanael & Lie, 2025). 
Pada tanggal 1 Januari 1999 mulai berlaku Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) N0. 46 yang mengatur tentang Akuntansi Pajak Penghasilan. Manajemen melakukan perhitungan laba perusahaan dengan dua tujuan pelaporan yang berbeda. Pertama laba perusahaan harus dihitung dan disajikan oleh manajemen sesaui dengan PSAK yang berlaku. Kemudian tujuan kedua yaitu untuk kewajiban perpajakan, laba akuntansi harus dihitung oleh manajemen menurut aturan perpajakan yang berlaku. Untuk menyesuaikan laba akuntansi berdasarkan peraturan perpajakan, manajemen harus melakukan rekonsiliasi fiskal untuk menghitung laba fiskal. Karena adanya rekonsiliasi mengakibatkan adanya perbedaan laba fiskal dan laba akuntansi.
Menurut Resmi (2019), beberapa faktor yang mengakibatkan terjadinya perbedaan laporan keuangan akuntansi dan laporan keuangan perpajakan, yaitu: 
1. Perbedaan prinsip akuntansi
2. Perbedaan prosedur dan metode
3. Perbedaan perlakuan dan pengakuan  pada biaya dan penghasilan.
Menurut Resmi (2019), book-tax difference dikelompokkan menjadi perbedaan permanen dan perbedaan waktu atau temporer, yaitu:
1. Beda Permanen
Beda permanen  terjadi karena adanya perbedaan pengakuan beban dan penghasilan menurut perpajakan dan akuntansi. Karena adanya beban dan penghasilan yang tidak diakui oleh perpajakan namun diakui oleh akuntansi, begitupun sebaliknya. Beda permanen mengakibatkan laba atau rugi menurut akuntansi  dengan laba atau rugi menurut fiskal. Contoh biaya beda permanen, yaitu: Biaya pajak penghasilan, biaya sumbangan dan biaya sanksi perpajakan. Contoh pendapatan beda tetap, yaitu: Sumbangan, penghasilan bunga deposito dan hibah.
2. Beda Temporer
1. Beda temporer merupakan perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan biaya. walaupun alokasi tiap tahun berbeda, secara keseluruhan pendapatan ataupun biaya akuntansi dan perpajakan sama . Beda temporer biasanya timbul karena perbedaan metode yang dipakai antara akuntansi dan perpajakan. Contoh  biaya beda temporer, yaitu: Biaya sewa, biaya penyusutan. Contoh pendapatan, yaitu: Pendapatan lebih selisih kurs.




Berikut perbedaan antara laporan keuangan fiskal dan laporan keuangan komersia sebagai berikut:
Tabel 2.1
Perbedaan Laporan Keuangan Fiskal dan Laporan Keuangan Komersial

	Akuntansi Komersial
	Akuntansi Fiskal

	Masa Manfaat:
	Masa Manfaat:

	1. Masa manfaat ditentukan asset berdasarkan taksiran umur ekonomis maupun umur teknis
2. Ditelaah ulang secara periodik 
3. Nilai residu biasa diperhitungkan
	1. Ditetapkan berdasarkan keputusan Menteri keuangan
2. Nilai residu tidak diperhitungkan

	Harga Perolehan
	Harga Perolehan

	1. Jika direvaluasi adalah sebesar nilai revaluasi
2. Untuk pertukaran aset tidak sejenis menggunakan harga wajar
3. Untuuk pertukaran sejenis berdasarkan nilai buku aset yang dilepas.
4. Aset sumbangan berdasarkan harga pasar.
	1. Untuk pembelian menggunakan harga sesungguhnya.
2. Untuk oertukaran aset tidak sejenis menggunakan harga wajar
3. Untuk pertukaran sejenis
4. Aset sumbangan berdasarkan harga pasar
5. Jika direvaluasi adalah sebesar nilai revaluasi.

	Metode Penyusutan
	Metode Penyusutan

	1. Garis lurus
2. Jumlah angka tahun
3. Saldo menurun/menurun ganda
4. Metode jam jasa 
5. Uni produksi
6. Anuitas
7. Sistem persediaan perusahaan dapat memilih salah satu metode yang dianggap sesuai, namun harus diterapkan secara konsisten dan harus ditelaah secara periodik.
	1. Untuk aset tetap bangunan adalah garis lurus.
2. Untuk aset tetap bukan bangunan wajib pajak dapat memilih garis lurus atau saldo menurun ganda asal ditetapkan secara taat asas.


	Sistem Penyusutan
	Sistem Penyusutan

	1. Penyusutan individual
2. Penyusutan gabungan/kelompok
	1. Penyusutan secara individual kecuali untuk peralatan kecil boleh secara golongan

	Saat dimulainya penyusutan
	Saat dimulainya penyusutan

	1. Saat perolehan saat penyelesaian
	1. Saat perolehan dengan izin menteri keuangan dapat dilakukan pada tahun penyelesaian atau tahun mulai menghasilkan.


Sumber : Haeruddin, (2019)


2.1.3 [bookmark: _Toc162004701][bookmark: _Toc176304348]Struktur Kepemilikan
Pemegang saham dominan dalam suatu perusahaan dapat diartikan sebagai patokan dalam struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan ada dua yaitu struktur kepemilikan yang tersebar (dispersed ownership) dan sruktur kepemilikan terkonsentrasi (closely held). Ketika banyak investor yang memegang saham ekuitas, dan para investor memiliki jumlah ekuitas yang relatif kecil, itu berarti struktur kepemlikan tersebar. Berbeda dengan struktur kepemilikan terkonsentrasi, sebagian besar sahamnya hanya dimiliki oleh sekelompok kecil individu sehingga saham yang dimiliki relatif dominan. Pemegang saham mayoritas dapat meningkatkan kepemilikan mereka  melalui keterlibatan pemegang saham mayoritas dalam perusahaan. Di Asia mayoritas perusahaan dengan struktur kepemilikan yang terkonsentrasi salah satunya di Indonesia. Struktur kepemilikan yaitu kepemilikan keluarga, kepemilikan pemerintah seperti Badan Umum Milik Negara (BUMN), dan kepemilikan asing (Sihombing, 2020). 
Perusahaan keluarga merupakan saham mayoritas dipegang keluarga, dan posisi pengelola dikuasai keturunan yang diharapkan terus dapat melanjutkan sebagai pengelola Rock (1991). Keterlibatan keluarga dalam perusahaan keluarga menjadi berbeda dengan perusahaan non-keluarga.  Bernard (1995) mengatakan bahwa perusahaan keluarga dikontrol oleh anggota keluarga, terutama dalam pengambilan keputusan bisnis yang penting. Secara umum perusahaan  keluarga adalah perusahaan yang didirikan oleh salah satu anggota keluarga, kemudian dikendalikan dan dikontrol oleh beberapa anggota keluarga yang biasanya melibatkan dua generasi atau bahkan lebih yang nantinya akan diserahkan kegenerasi berikutnya. Menurut Lahjie et al., (2023) perusahaan keluarga memiliki proporsi saham 5%.  La Porta et al.,(1998)  kepemilikan keluarga adalah kepemilikan dari individu dan merupakan perusahaan tertutup yang memiliki saham diatas 5%  dan bukan perusahaan negara, publik ataupun instansi keuangan.  
Pengelolaan pada perusahaan keluarga menjadikan karakteristik unik yang berbeda dengan perusahaan lain. Umumnya perusahaan keluarga memiliki visi misi  dan komitmen untuk jangka panjang. Sehingga dalam hal penghindaran pajak, perusahaan keluarga memiliki potensi keuntungan dan biaya yang lebih dari pada perusahaan non-keluarga (Oktafiyani & Machmuddah, 2019).
Penelitian (Christa & Adi, 2020) dan Puji et al., (2019) menyatakan bahwa dengan strukutur kepemilikan keluarga lebih agresif dalam penghindaran pajak. Maryam & Dewanti (2022) dan Saputra & Susanti (2019) menemukan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Indirawati & Dwimulyani (2019) juga menemukan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
2.1.4 [bookmark: _Toc176304349][bookmark: _Toc162004702]Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)
Penghindaran pajak merupakan suatu tindakan para wajib pajak dalam memanfaatkan celah peraturan undang-undang perpajakan, guan menurunkan pajak yang akan dibayarkan. Menurut Heryawati et al., (2021) penghindaran pajak merupakan kegiatan perencanaan pajak dengan tujuan mengurangi jumlah pajak secara eksplisit dengan memanfaatkan ketentuan perpajakan secara ilegal. Berbeda dengan penggelapan pajak yang memperkecil nilai pajak dengan cara melanggar ketentuan peraturan perpajakan sehingga aktivitas  menjadi ilegal. 
Dalam buku (Resmi, 2019) ada beberapa teori yang mendukung pemungutan pajak, antara lain:
1) Teori Asuransi (Insurance Theory)
Dalam teori ini dijelaskan bahwa setiap orang memiliki hak yang meliputi keselamatan bahkan menjamin keamanan baik jiwa maupun harta benda yang dimiliki.  Premi untuk mendapatkan perlindungan negara dengan cara warga negara harus membayar pajak.
2) Teori Kepentingan (Interest Theory)
Pajak yang dibayarkan oleh masing-masing individu berdasarkan besarnya manfaat yang diterima warga negara dan juga keamanan jiwa dan harta yang diberikan oleh negara karena biaya yang dikeluarkan negara merupakan hasil dari pajak warga negara. 
3) Teori Daya Pikul (Ability to Pay Theory)
Teori daya pikul adalah dasar pemungutan pajak karena jaminan perlindungan jiwa dan harta yang dimiliki oleh rakyatnya. Maka dari itu, negara memungut pajak untuk biaya yang akan dipakai untuk perlindungan tersebut. Daya pikul disesuaikan penghasilan dan harta yang dimiliki seseorang.
4) Teori Kewajiban Pajak Mutlak (Absolute Liability Theory)
Berbeda dari ketiga teori sebelumnya yang tidak mengutamakan kepentingan negara di atas kepentingan warganya, teori ini menjelaskan bahwa negara  berhak untuk memungut pajak dan warga negara diwajibkan untuk membayar pajak tersebut.


5) Teori Gaya Beli (Theory of Sacrifice)
Teori gaya beli artinya negara memungut pajak dari masyarakat dan memberikan kesejahteraan untuk masyarakat pula. Teori ini menjelaskan pemungutan pajak dari masyarakat akan kembali ke masyarakat.
Berdasarkan Resmi (2019) sistem pemungutan yang berlaku di Indonesia ada tiga, yaitu:
1. Official Assessment System 
	Dalam sistem ini memberikan kewenangan aparatur perpajakan untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan pajak yang berlaku. inisiatif serta menghitung dan memungut pajak sepenuhnya berada di tangan aparatur perpajakan. 
2. Self Assessment System 
Self Assessment System memberi wewenang bagi waip pajak dalam menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang sesuai dengan peraturan undang-undang yang berlaku. wajib pajak diangap mampu menghitung pajak, memahami undang-undang perpajakan yang sedang berlaku, mempunyai kejujuran tinggi, dan menyadari akan arti pentingya membayar pajak. Oleh karena itu wajib pajak diberi kepercayaan, yaiatu:
1) Menghitung sendiri pajak yang terutang
2) Membayar sendiri jumlah pajak yang terutang
3) Melaporakan sendiri jumlah pajak yang terutang
4) Dan mempertanggungjawabkan pajak yang terutang.


3. With Holding System
Pada sistem pemungutan pajak with  holding system, besaran pajak dihitung pihak ketiga yang bukan wajib pajak dan bukan juga aparatur perpajakan.
2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu pada penelitian ini bertujuan sebagai dasar dan peyusunan kerangka kosnep penelitiandan sebagai perbandingan dari penelitian yang telah sebelumnya serta kajian berfungsi untuk pengembangan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc162004703][bookmark: _Toc176304350]Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian


	1
	(Windarti & Sina, 2017)
	Book Tax Difference dan Struktur Kepemilikan Sebagai Upaya Penghindaran Pajak

	Variabel Dependen:
· Penghindaran pajak
Variabel Independen:
· Perbedaan Laba Akuntansi dan laba Fiskal (Book Tax Difference)
· Struktur kepemilikan
	Pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Book Tax Difference berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan keluarga dan non-keluarga.

	2
	(Tanujaya & Angelin, 2022)
	Kepemilikan Keluarga dan Penghindaran Pajak di Indonesia: Efek Moderasi dari Kualitas Audit
	Variabel dependen
· Penghindaran Pajak
Variabel Independen
· Kepemilikan keluarga
Variabel Moderasi:
· Kualitas Audit
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga dapat mempengaruhi ETR secara positif signifikan. Sedangkan efek dari kualitas audit tidak dapat memperkuat hubungan antara kepemilikan keluarga dan penghindaran pajak

	3
	(Wirdaningsih et al., 201
	Pengaruh Kepemilikan Keluarga Terhadap Penghindaran Pajak Dengan Efektivfitas 
	Variabel Dependen:
· Penghindaran Pajak
Variabel Independen:
· Kepemilikan Kleuarga
· Efektivitas 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga mempengaruhi penghindaran pajak, kualitas audit juga memoderasi secara negatif terhadap


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.2 Sambungan	
	
	
	Komisaris  Independen Dan Kualitas Audit Sebagai Pemoderasi
	Komisaris Independep memoderasi
· Kualitas audit
	penghindaran pajak, tetapi kualitas audit tidak memoderasi penghindaran pajak melalui pengukuran sementara.

	4
	(Jati & Murwaningsari, 2020)
	Hubungan Book Tax Difference Terhadap Tax Avoidance dengan Manajemen Laba Sebagai Variabel Moderasi
	Variabel Dependen:
· Tax Advoidance
Variabel Independen:
Book Tax Difference (Fixed Asset, intangible asset, sales growth dan deferred tax expense)

	Hasil Penelitian menunjukkan bahwa aset tetap dan aset tidak berwujud tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Pertumbuhan penjualan

	5
	(Wardani, 2022)
	Penagaruh Book-Tax Difference, Accrual, dan Operating Cash Flow Terhadap Upaya Penghindaran Pajak
	Variabel Dependen:
· Penghindaran pajak
Variabel Independen:
· Book tax difference
· Accruall
· Operating cash flow
	Book tax difference berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Accrual tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Cash flow berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

	6
	(Krisyadi & Anita, 2022)
	Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan, Kepemilikan Keluarga, dan Tata Kelola Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak
	Variabel Dependen :
· Penghindaran pajak
Variabel Independen:
· Pengungkapan tanggung jawab sosial 
· Kepemilikan keluarga
· Tata Kelola
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga dan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak tata kelola perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak


[bookmark: _Toc176304351][bookmark: _Toc162004704]









2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan judul penelitian ini adalah “Book tax difference Serta Struktur Kepemilikan Sebagai Upaya Penghindaran pajak”, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah:
Teori Agensi
Struktur Kepemilikan
Peraturan SAK
Peraturan Perpajakan
Penghindaran Pajak 
Kepemilikan Keluarga


Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal









Gambar 2.1 Kerangka Kepimikiran
Dalam teori agensi disebutkan bahwa keterikatan antara principal dan agent berawal dari sebuah kontrak. Karena adanya kontrak, pihak principal kemudian memberikan kepercayaan dan mandat  kepada agent untuk mengelola perusahaan.
Perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal (Book tax difference) yang mana laba akuntansi adalah laba yang diumumkan oleh perusahaan dalam laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi berlaku. sedangkan laba fiskal adalah laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak yang perusahaan harus bayarkan kepada pemerintah. Kaitannya dengan teori agensi dimana manajemen perusahaan akan berusaha memaksimalkan laba akuntansi dalam laporan keuangan untuk menujukkan kinerja yang baik kepada pemegang saham. Namun disisi lain manajemen juga bisa saja meminimalkan laba fiskal untuk mengurangi beban pajak. Dalam hal ini, perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal dapat disebabkan oleh manajemen (agent) yang bertindak untuk kepentingan mereka sendiri.
Pada struktur kepemilikan dalam hal ini kepemilikan keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam upaya penghindaran pajak. Dalam banyak kasus, perusahaan yang dimiliki oleh keluarga memiliki kendali yang lebih besar atas kebijakan perusahaan dan pengambilan keputusan pembayaran pajak. Kepemilikan dengan struktur kepemilikan keluarga akan lebih menjaga nama baik perusahaan dan memikirkan jangka panjang operasi perusahaan yang kemudian mencoba memanfaatkan berbagai kelemahan peraturan perpajakan tanpa melanggar aturan yang ada.  Jadi, teori agensi memainkan peran dalam hubungan antara Book tax difference serta struktur kepemilkan keluarga dalam upaya penghindaran pajak dengan menyoroti konflik kepentingan antara pihak-pihak yang terlibat dan bagaimana konflik tersebut dapat mempengaruhi tindakan perusahaan terkait dengan laporan keuangan dan pajak. 
2.4 [bookmark: _Toc162004705][bookmark: _Toc176304352]Hipotesis Penelitian
2.4.1 [bookmark: _Toc162004706][bookmark: _Toc176304353]Pengaruh Book Tax Difference Terhadap Penghindaran Pajak. 
Menurut PSAK 46 Tahun 2018, pengertian laba adalah laba bersih selama satu periode sebelum dikurangi beban pajak.  Sedangkan laba fiskal dihitung berdasarkan peraturan perpajakan. Umumnya, perusahaan akan menyusun laporan keuangan untuk dua tujuan, yaitu: Tujuan pertama untuk pelaporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Tujuan kedua, sesuai dengan undang-undang perpajakan untuk menentukan besarnya kewajiban pajak ayang akan dibayar ( Putri, 2019)
Hubungan teori agensi dengan Book Tax Difference  terjadi ketika terdapat selisih perhitungan perbedaan laba yang diperoleh perusahaan dan laba menurut pajak yang kemudian digunakan oleh manajemen untuk mengevaluasi hasil kinerja perusahaan agar investor tertarik untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut.
Hidayat & Mulda (2019) menunjukkan bahwa Book Tax Difference  atau yang biasa disebut perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Book Tax Difference  dapat menggambarkan sikap aportunistik manajemen dengan melakukan manajemen laba untuk mengurangi kewajiban pajak yang mana laba akuntansi tinggi, sedangkan laba fiskal rendah. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Wardani & Nugrahanto, 2022) yang membuktikan Book Tax Difference  berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laba akuntansi dan laba fiskal yang dilaporkan berbeda secara signifikan mengindikasikan adanya unsur penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan hipotesis pertama pada penelitian ini adalah:
H1 : Book Tax Difference berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2.4.2 [bookmark: _Toc162004707][bookmark: _Toc176304355]Pengaruh struktur Kepemilikan Terhadap penghindaran pajak
Berdasarkan teori agensi, ketidakseimbangan informasi yang dimiliki antar agent dan principal yang biasanya disebut sebagai asimetri (Jansen & Meckling, 1976). Tidak bisa dipungkiri agen dalam hal ini manajer memiliki informasi yang lebih banyak daripada pemilik perusahaan, karena adanya asimetris informasi antara pemilik dan manajer, biasanya pemiliki memberikan kompensasi kepada manajer yang bertanggung jawab mengoperasikan perusahaan dan melakukan penghindaran pajak untuk mendapatkan laba yang besar. Erawati & Sularso (2022), semakin besar jumlah laba yang diperoleh suatu perusahaan, semakin besar pula beban pajak yang akan dibayar oleh perusahaan tersebut. Jadi tidak dapat dipungkiri bahwa semakin besar pula kemungkinan bagi suatu perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Indirawati & Dwimulyani (2019), menegaskan bahwaa kepemilikan keluarga yang tinggi meningkatkan penghindaran pajak oleh manajemen perusahaan. Umumnya, perusahaan keluarga akan berfokus untuk memberikan warisaanya kepada generasi selanjutnya daripada menghabiskannya sendiri. Peran pemilik dan pengontrol dalam suatu perusahaan tidak dapat dipisahkan dalam bisnis keluarga yang akan menciptakan peluang bagi keluarga untuk keuntungan pribadi dengan mengorbankan pemegang saham lainnya.  Hal ini diperkuat dalam penelitian (Shintawati Kusnadi, 2022), yang membuktikan kepemilikan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
Menurut Tanujaya & Angelin (2022) yang menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga dapat mempengaruhi ETR secara positif signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Krisyadi & Anita, 2022), menjelaskan beberapa hal yang mendorong wajib pajak melakukan penghindaran pajak, yaitu self assessment dan juga sanksi yang ringan bagi para pelaku penghindaran pajak. Sehingga menarik kesimpulan bahwa kepemilikan keluarga memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak.
H2 :Struktur Kepemilikan keluarga berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2.4.3   Hubungan Pengaruh Book Tax Difference dan Struktur Kepemilikan Sebagai Upaya Penghindaran Pajak
Berdasarkan teori agensi terdapat ketidakseimbangan informasi yang dimiliki antara manajer (agent) dan pemilik( principal) yang biasanya disebut asimetri informasi ((Jensen & Meckling, 2012). Teori agensi menjelaskan adanya keterikatan antara pemilik dan manajer yang memunculkan kewajiban yang harus dilaksanakan kedua pihak.  Putri & Lawita (2019) mengatakan teori keagenan menjelaskan agent sebagai pengelola dan principal sebagai pemilik yang mana keduanya terikat dalam kontrak kerja sama.
Pihak pemilik akan memberikan wewenang kepada manajer untuk mengoperasikan perusahaan atas nama dan untuk kepentingan pemilik perusahaan. Sebagai hasil dari tindakan tersebut, manajer akan di berikan imbalan sesuai dengan yang telah disepakati. hal yang sama dalam penelitian (Tanujaya & Angelin, 2022) mengatakan bahwa apabila agent melakukan tanggungjawabnya dalam mengoperasikan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak agar menghasilkan laba yang besar maka pemilik akan memberikan kompensasi. 
Semakin besar jumlah laba yang diperoleh suatu perusahaan, semakin besar pula beban pajak yang akan dibayar oleh perusahaan tersebut. Jadi tidak dapat dipungkiri bahwa semakin besar pula kemungkinan bagi suatu perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan peraturan yang ada, seperti adanya perbedaan peraturan akuntansi dan peraturan fiskal yang kemudian mengakibatkan perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal (Book tax difference). Laba yang dilaporkan berbeda secara signifikan mengindikasikan adanya unsur penghindaran pajak. Adanya perbedaan peraturan tersebut akan dimanfaatkan oleh manajemen untuk mendapatkan keuntungan dengan mengurangi biaya yang dikeluarkan termasuk membayar pajak. Fuadi et al., (2024) dilihat dari struktur kepemilikan atau para pemangku dalam perusahaan khususnya dalam perusahaan keluarga yang mana lebih mengutamakan jangka panjang perusahaan dan memberikan peluang yang lebih besar untuk melakukan penghindaran pajak dan mendapatkan keuntungan yang besar. Shintawati Kusnadi (2022) umumnya, perusahaan keluarga akan berfokus untuk memberikan warisaanya kepada generasi selanjutnya daripada menghabiskannya sendiri. Berdasarkan paparan tersebut, maka hipotesis ketiga yaitu:
H3 : Perbedaan Book Tax Difference dan struktur kepemilikan Keluarga berpengaruh positif terhadap penghindaran pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan hipotesis yang ditetapkan diatas, berikut adalah model penelitian yang disimpulkan:Book Tax Difference
(X1)
Struktur Kepemilikan Keluarga
(X2)
Penghindaran Pajak
(Y)



Gambar 2.2 Model Penelitian
[bookmark: _Toc162004709]
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[bookmark: _Toc176304357]BAB III
[bookmark: _Toc176304358][bookmark: _Toc162005318][bookmark: _Toc162004710]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc162004711][bookmark: _Toc176304359]Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah  suatu penjabaran dari masing-masing variabel yang digunakan dalam suatu penelitian yang memiliki kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari untuk bisa menarik suatu kesimpulan. Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitan ini yaitu, variabel dependen adalah penghindaran pajak, sedangkan variabel independen yaitu perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal serta struktur kepemilikan .
3.1.1 [bookmark: _Toc176304360][bookmark: _Toc162004712]Variabel Dependen
3.1.1.1 Penghindaran Pajak 
Variabel dependen dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak. Menurut Mardiasmo (2018), penghindaran pajak adalah usaha meringankan beban pajak dengan tidak melanggarar undang-undang. Heryawati et al (2021) penghindaran pajak merupakan kegiatan perencanaan pajak dengan tujuan mengurangi jumlah pajak dengan memanfaatkan ketentuan perpajakan secara ilegal.
Dalam penelitian ini penghindaran pajak sebagai variabel dependen diukur dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR) yang dihitung dengan membagi beban pajak penghasilan dan laba sebelum pajak, yang diperoleh dari laba rugi perusahaan tahun berjalan. Beban pajak tangguhan adalah total beban pajak kini dan beban pajak tangguhan. Apabila beban penghasilan lebih kecil dari pada pendapatan sebelum pajak itu berarti ETR rendah (Sari et al., 2017). Danardhito et al (2023) dalam penelitiannya mengatakan semakin tinggi penghindaran pajak, maka nilai ETR semakin rendah. Rumus perhitungan ETR sebaagai berikut:
Effective Tax Rate (ETR) = Beban Pajak Penghasilan……..3.1
			Laba Sebelum Pajak

                                                                 
  Sumber: Awaliah et al., (2022)
3.1.2 [bookmark: _Toc176304361][bookmark: _Toc162004713]Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel bebas yang mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independen terdiri dari perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal dan struktur kepemilikan.
3.1.2.1 Book Tax Difference (Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal)
Book tax difference adalah perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal. Laba akuntansi adalah laba bersih perusahaan yang dihitung dengan mengurangi total pendapatan dan biaya. Sedangkan laba fiskal adalah laba selama satu periode yang dihitung berdasarkan peraturan perpajakan yang artinya terdapat dua perbedaan perlakuan dalam peraturan, yaitu laporan keuangan perusahaan mengacu pada standar akuntansi komersial dan peraturan perpajakan. Perbedaan itulah yang kemudian menimbulkan istilah Book tax difference . Hidayat & Mulda (2019)  perbedaan terjadi akibat perbedaan yang bersifat permanen dimana tidak semua pendapatan dan biaya diakui menurut akuntansi juga menurut fiskal. Sedangkan perbedaan temporer merupakan perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan biaya.
Dalam penelitian ini mengacu  pada penelitian (Hidayat & Mulda, 2019) yang mana Book tax difference  diukur dengan cara laba akuntansi  yang diperoleh dari laporan laba bersih akuntansi dan laba pajak dilihat laba bersih setelah pajak dalam laporan keuangan dibagi total aset.
	
Book Tax Difference	= Laba Akuntansi - Laba fiskal…....3.2
				 Total Aktiva


            Sumber: Hidayat & Mulda, (2019)

3.1.2.2 Struktur Kepemilikan Keluarga
Kepemilikan keluarga merujuk pada proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh individu atau kelompok keluarga tertentu yang dimiliki oleh individu atau kelompok keluarga tertentu yang memiliki kendali atau pengaruh signifikan terhadap keputusan manajerial perusahaan. Dalam penelitian Lahjie et al (2023) mengatakan bahwa perusahaan keluarga adalah perusahaan yang memiliki saham 5% hak suara serta keterlibatan langsung dalam pengelolaan perusahaan. Dalam suatu perusahaan semakin besar proporsi kepemilikan keluarga, semakin tinggi kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak.  Hal ini bisa didasarkan pada perspektif bahwa perusahaan keluarga memiliki insentif untuk meminimalkan beban pajak guna memaksimalkan kekayaan keluarga. Dan dengan kontrol yang besar, keluarga memiliki kontrol lebih besar terhadap setiap keputusan, termasuk keputusan terkait strategi pajak. Struktur kepemilikan keluarga dalam penelitian ini diukur dengan presentase saham yang dimiliki oleh keluarga terhadap total saham yang beredar. Berikut rumus pengukurannya:
	
Kepemilikan keluarga = Jumlah saham yang di miliki keluarga x 100%....3.3
					Total saham Beredar


  Sumber: Oktavia & Hananto, (2018)

Keterangan:
1. Jumlah saham yang dimiliki keluarga adalah total saham yang dimiliki oleh pemegang saham keluarga.
2. Total saham beredar adalah keseluruhan saham perusahaan yang tercatat dan diperdagangkan.
3.2 [bookmark: _Toc162004714][bookmark: _Toc176304362]Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan  sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2017-2024. Adapun Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan keluarga yang menerbitkan laporan keuangannya selama periode 2017-2024. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah penentuan sampel dengan mempertimbangkan beberapa kriteria tertentu dengan tuuan untuk mendapatkan sampel yang sesaui.
Peneliti mengambil sampel dengan kriteria atau pertimbangan tertentu. Berikut kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel :
1. Perusahaan keluarga sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2024.
1. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman  yang bukan perusahaan keluarga.
1. Perusahaan keluarga sub sektor makanan dan minuman yang tidak memiliki laporan tahunan dan data keuangan lengkap berturut-turut dari tahun 2017-2024.

Tabel 3.1 Hasil pemilihan sampel
	No
	Keterangan
	jumlah

	1
	Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2024
	43

	2
	Perusahaan sub sektor makanan dan minuman  yang kepemilikan perusahaan bukan pendiri perusahaan dan kepemilikan keluarga
	(24)

	3
	Perusahaan keluarga sektor makanan dan minuman yang tidak memiliki laporan tahunan dan data keuangan lengkap berturut-turut dari tahun 2017-2024
	(9)

	4
	Jumlah sampel penelitian
	10

	5
	Jangka waktu tahun observasi penelitian
	8

	
	Total observasi data amatan (10x7)
	80


  Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2024
3.3 [bookmark: _Toc162004715][bookmark: _Toc176304363]Jenis dan Sumber Data
Jenis data pada penelitian merupakan penelitian kuantitatif, yang diukur dengan menggunakan angka atau nilai numerik dalam proses analisis saat penelitian. Data yang diambil dari laporan keuangan yang telah dipublikasikan di BEI selama periode 2017 sampai dengan 2024.
Adapun sumber data dalam peneltian ini merupakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada. Sumber data sekunder yang diteliti yaitu data laporan keuangan perusahaan keluarga sub sektor makanan dan minuman. 



3.4 [bookmark: _Toc176304364][bookmark: _Toc162004716]Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode dokumentasi, yang mana pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan dokumen serta data berupa laporan keuangan dan annual report tahunan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia periode tahun 2017 sampai dengan 2024. Data ini diperoleh dari situs resmi perusahaan dan situs resmi bursa efek indonesia www.idx.co.id
2. Metode studi kepustakaan, yaitu penelitian yang berhubungan dengan topik atau permasalahan yang sedang diteleiti. Studi pustaka yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara mengumpulkan dan membaca jurnal-jurnal dan buku yang berkaitan dengan topik dalam peneliian yang dijadikan sebagai landasan teori maupun informasi yang dibutuhkan. 
3.5 [bookmark: _Toc162004717][bookmark: _Toc176304365]Analisis Data
Peneltian ini menggunakan perangkat lunak SPSSS versi 26 sebagai alat analisis. Data diolah dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman mengenai sejauh mana variabel independen berkorelasi dengan variabel dependen. Data yang kemudia telah dikumpulkan kemudia diolah dengan metode:
3.5.1 [bookmark: _Toc162004718][bookmark: _Toc176304366]Statistik Deskriptif
Analisis desktiptif  bertujuan memberikan gambaran data variabel independen yaitu perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal serta struktur kepemilikan, dan juga variabel dependen yaitu penghindaran pajak. Analisis deskriptif disajikan dengan menggunakan tabel statistik deskriptif yang mendeskripsikan nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), nilai minimum dan standar deviasi.
3.5.2 [bookmark: _Toc162004719][bookmark: _Toc176304367]Uji Asumsi Klasik
Sebuah model regrsi dapat disebut sebagai model yang baik jika diukur dengan uji statistik, yang biasanya disebut sebagai uji asumsi klasik. Tujuan dari asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah tidak terjadi penyimpangan yang cukup serius dari asumsi yang harus dipenuhi dalam metode Ordinary Least Square (OLS). 
3.5.2.1 [bookmark: _Toc176304368][bookmark: _Toc162004720][bookmark: _Toc176304369]Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi vaiabel terikat dan variabel bebasnya memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi dikatakan baik apabila memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal. Dalam penelitian Sari (2021), untuk mengetahui normalitas data maka dilakukan pengujian sebagai berikut:
1. Uji Kolmogrov smirnov yang mana data di uji dalam pengambilan keputusan seperti:
1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka distribusi normal
2) Jika nilai signifikan <0,05 maka distribusi tidak normal:
3.5.2.2 [bookmark: _Toc162004721][bookmark: _Toc176304370]Uji Multikolinearitas
[bookmark: _Toc176304371][bookmark: _Toc176304372]Multikolinearitas merupakan uji yang dapat menunjukkan adanya hubungan korelasi atau linear yang tinggi diantara variabel bebas dalam model regresi. Di sebut multikolinearitas apabila variabel bebas berkolerasi dengan baik dan sempurna.
Metode untuk mendiagnosa adanya multicollinearity dilakukan dengan uji Varience Inflation Factor (VIF). Jika VIF lebih besar dari 10, maka antar variabel bebas terjadi persoalan multikolinearitas.  Adapun ketentuan dalam pengujian multikolinearitas sebagai berikut:
1) Apabila nilai tolerance > 0,01 dan nilai VIF <10 maka model regresi tidak dikatakan memiliki multikolineritas antar variabel independen.
2) Apabila nilai tolerance < 0,01 dan nilai VIF > 10 model regresi bisa dikatakan memiliki multikolineritas antar vaiabel independen.
3.5.2.3 [bookmark: _Toc176304373][bookmark: _Toc162004722]Uji Heteroskedastisitas
[bookmark: _Toc176304374]Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variasi residul tidak sama dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Salah satu cara untuk mengetahui ada atau tidaknya suatu gejala heteroskedastisitas adalah grafik scatter plot yaitu grafik yang menyajikan hubungan antara dua variabel dalam suatu kumpulan data. Jika variasi dari residual suatu pengamata ke pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Keputusan uji heteroskedastisitas diambil berdasarkan:
1) Apabila ada pola tertentu yang berupa titik-titik yang kemudian membentuk pola teratur yang menyerupai gelombang, melebar kemudian menyempit maka data terindikasi telah terjadi heteroskedasitisitas.
2) Apabila tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, yang berarti tidak terjadi hetetoskedastisitas.


3.5.2.4 [bookmark: _Toc162004723][bookmark: _Toc176304375][bookmark: _Toc176304376]Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2021), dalam pengujian autokorelasi digunakan untuk melihat apakah ada hubungan antara linear terdapat korelasi antara kesalahan pengguna pada periode tertentu dengan kesalah yang ada pada periode t-1, model regresi yang baik tidak terdapat masalah autokorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala autokorelasi maka digunakan uji Durbin-Watson (DW Test) yang harus memenuhi syarat kriteria sebagai berikut:
1. Jika nilai dU > DW < 4 – dU, maka model regresi terindikasi mengalami autokorelasi positif.
2. Jika nilai dU < DW < 4 – dU, maka model regresi terindikasi tidak terjadi atau tidak terdapat autokolerasi
3.5.3 [bookmark: _Toc176304377][bookmark: _Toc162004724]Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui apa ada pengaruh signifikan antara satu varibel terikat dari variabel bebas. Artinya bahwa analisis linear berganda dilakukan  untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.  maka salah satu cara yaitu dengan  menggunakan model regresi linear berganda seperti berikut:
	
Y = α + β1X1 + β2X2 + ↋……..3.4



Y	: Penghindaran Pajak
Α	: Konstanta
X1	: Perbedaan laba akunatnsi dan laba fiskal
X2	: Struktur Kepemilikan
β1	: Koefisien regresi dari variabel perbedaan laba akunatnsi dan laba fiskal
β2	: Koefisien regresi dari variabel struktur kepemilikan keluarga
↋		: Error
3.5.4 Uji Kelayakan Model
3.5.4.1 Uji Koefisien Determinan
Menurut Ghozali (2018) koefisien determinan menunjukkan seberapa baik model regresi dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Apabila semakin besar koefisien determinasi, itu berarti semakin besar pula kemampuan variabel independet dalam menjelaskan variasi variabel depenten. Sebaliknya, apabila koefisen determinasinya kecil, maka semakin kecil pula kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya. Nilai koefisien determinasi adalah berada antara nol dan satu. Berikut rumus koefisien determinan:
KD = r2 x 100% ……….3.5


Keterangan: 
KD	: Koefisien Determinana
r	: Nilai Koefisien Korelasi	
1. Jika nilai KD 0, artinya antara variabel independen terhadap variabel dependen tidak ada pengaruh.
2. Jika nilai KD  1, artinya variasi (naik/turunnya) variabel dependen 100% dipengaruhi oleh variabel independen.
3. Jika nilai KD 0 dan 1 (0 ≤ KD ≤ 1), artinya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah sesuai dengan nilai KD itu sendiri dan selebihnya berasal dari faktor lain.
3.5.4.2 Uji F
Uji f bertujuan untuk mengevaluasi apakah semua variabel bebas dimasukkan dalam model regresi secara bersama-sama memiliki pengaruh yang sifnifikan terhadapat variabel terikat (Ghozali, 2021). Dalam pengujian statistik, tingkat signifikan 0,05 digunakan sebagai kriteria pengujian. Hasil  uji F dilihat darii hasil nilai F dengan F tabelnya. Nilai signifikan dapat dilihat sebagai berikut:
1. Jika signifikan F < 0,05 dan F tabel > F hitung maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini dapat dikatakan bahwa variabel dependen dipengaruhi oleh semua variabel independen.
2. Jika signifikan F > 0,05 dan F table < F hitung maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini dapat dikatakan bahwa semua variabel independen tidak memberikan penagruh terhadapat variabel dependen.
3.6 Pengujian Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis digunakan untuk menyimpulkan atas hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen pada variabel dependen (Ghozali, 2021). Uji t dilakukan dengan ketentuan hasil sebagai berikut:
1. Apabila nilai probabilitas > 0,05 dan nilai t hitung < t table maka Ho diterima dan Ha di tolak
2. Apabila nilai probabilitas < 0,05 dan nilai t hitung  > maka Ho di tolak dan Ha di terima
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2024. Sebanyak 80 sampel yang memenuhi kriteria. Berikut disajikan perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian.
Tabel 4.1 Objek Penelitian
	No
	Nama Perusahaan
	Kode

	1
	PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 	
	ICBP

	2
	PT Sekar Bumi Tbk	
	SKBM

	3
	PT Ultrajaya Milk Industry Co. Tbk 	
	ULTJ

	4
	PT Sariguna Primatirta Tbk	
	CLEO

	5
	PT Prasidha Aneka Niaga Tbk	
	PSDN

	6
	PT Mayora Indah Tbk	
	MYOR

	7
	PT Sekar Laut Tbk
	SKLT

	8
	PT Siantar Top Tbk	
	STTP

	9
	PT Campina Ice Cream Industry Tbk	
	CAMP

	10
	PT Banyan Tirta Tbk
	ALTO


  Sumber: www.idx.co.id (Diolah oleh Peneliti, 2025)
4.2 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan alat analisis yang akan memberikan gambaran umum mengenai nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi dari masing-masing variabel yang diteliti. Pengujian analisis pada setiap variabel dengan menggunakan SPSS 26 yang akan ditunjukkan pada tabel berikut:



Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Book Tax Difference
	80
	-1,104
	187,779
	6,218
	29,766

	StrukturKepemilikan Keluarga
	80
	0,022
	4,136
	0,732
	0,469

	Penghindaran Pajak
	80
	-4,286
	9,351
	0,135
	1,430

	Valid N (listwise)
	80
	
	
	
	


Sumber: Hasil Output SPPS 26
Dari hasil  analisis statistik deskriptif di atas, maka dapat disimpulkan deskriptif masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
1. Book tax difference periode 2017-2024 dengan jumlah nilai sebesar -1,104 dan nilai maksimum sebesar 187,779. Memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 6,218 dengan nilai standar deviasi sebesar 29,766
2. Struktur kepemilikan keluarga periode 2017-2024 dengan nilai minimum sebesar 0,022 dan nilai maksimum sebesar 4,136. Memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,732 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,469
3. Penghindaran pajak periode 2018-2024 dengan nilai minimum sebesar -4,286 dan nilai maksimum sebesar 9,351. Memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,135 dengan nilai standar deviasi sebesar 1,430.
4.3 Uji Asumsi Klasis
4.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dalam penelitian ini menggunkan uji Kolmogrov-Smirnov Test, Uji Histogram dan Uji P-P Plot Ghozali, (2021). Berikut hasil dari uji normalitas:

        Tabel 4.3 Tabel Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	35

	Normal Parameters
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	0,26511979

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,176

	
	Positive
	-0,097

	
	Negative
	-0,176

	Tost Statistic
	
	0,176

	Asymp.Sig
	
	0,062


       Sumber: Hasil Output SPSS 26
Berdasarkan tabel 4.3 hasil data transformasi kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan yaitu sebesar 0,06 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terdistribusi secara normal. 
4.3.2 Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai Varian Inflation Faktor (VIF). Berikut ini merupakan hasil uji multikolinearitas yang dilakukan dalam penelitian ini:
 Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolonieritas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	(Constant)
	
	

	Book Tax Difference (X1)
	0,957
	1,045

	Struktur Kemilikan Keluarga (X2)
	0,957
	1,045


Sumber: Hasil Output SPSS 26
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independent tidak terdapat hubungan multikolinearitas karena nilai dari tolerance 0,95 > 0,01 dan nilai VIF 1,04 < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.
4.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji glejser dengan melihat nilai signifikan dan grafik yang memberikan gambaran apakah model regresi homokedastisitas atau heteroskedasitas.  Berikut tabel hasil uji heteroskedastisitas:

Gambar 4.1 Scatterplot
[image: ]
   Sumber: Hasil Output SPSS 26

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa data pada titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas diatas dan dibawah angka 0 dan sumbu Y, tidak berkumpul disuatu tempat dan tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bawah tidak terjadi adanya masalah heteroskedastisitas dan model regresi layak di pakai.
4.3.4 Uji Autokolerasi
Uji autokolerasi digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganngu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokolerasi
	Model
	R
	R Square 
	Adjusted R Square
	Std. Error Of The Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,767
	0,589
	0,556
	0,27552
	1,930

	
	
	
	
	
	


   Sumber: Hasil Output SPSS 26
Dari tampilan hasil output SPSS hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,930. Nilai DW menurut tabel dengan jumlah sampel 35 sampel dan jumlah variabel 2 didapatkan angka dL sebesar 1,343 dan angka dU sebesar 1,583. Oleh karena itu hasil penelitian menunjukkan bahwa 1,583 < 1,930 < 2,417 (dU < DW < 4-dU). Jadi dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi. 
4.4 Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari masing-masing variabel. Pada penelitian ini, analisis dilakukan untuk mengetahui pengaruh book tax difference dan struktur kepemilikan keluarga terhadap penghindaran pajak. Adapun hasil pengujian disajikan dalam rekapitulasi hasil analisis regresi berganda, yaitu sebagai berikut:



Tabel 4.6 Hasil Uji Linear Berganda
	
Model
	Unstandarddized Coeffcients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	17,634
	2,065
	
	-8,539
	0,000

	Book Tax Difference
	0,018
	0,009
	0,273
	2,083
	0,048

	Struktur Kepemilikan Keluarga
	-1,847
	0,312
	-0,312
	-5,919
	0,000


Sumber: Hasil Output SPSS 26
Penghindaran Pajak (Y) = 17,634 + 0,018X1 – 1,847X2
1. Besaran konstanta yang ditemukan dalam persamaan regresi linear berganda diatas menunjukkan bahwa variabel indepen ( book tax difference  dan struktur kepemilikan keluarga) diasumsikan sama dengan 0,05 dan nilai variabel dependen yaitu penghindaran pajak adalah 17,634..
2. Koefisien variabel Book Tax Difference  sebesar 0,018 menunjukkan bahwa setiap kenaikan BTD sebesar 1 maka akan menyebabkan kenaikan Penghindaran pajak sebesar 0,018. Nilai koefisien regresi positif menunjukkan bahwa BTD berhubungan positif dengan penghindaran pajak pada level of signifikan 0,05
3. Koefisien variabel struktur kepemilikan keluarga sebesar -1,847 menunjukkan bahwa setiap terjadi kenaikan struktur kepemilikan sebesar 1 maka akan menyebabkan penurunan penghindaran pajak sebesar  -1.847. Nilai koefisien regresi negatif menunjukkan bahwa struktur kepemilikan keluarga berhubungan negatif dengan penghindaran pajak.



4.5 Uji  Kelayakan Model
4.5.1 Uji Koefisien Determinasi 
Nilai koefisien (R2)  antara nol dan satu dapat digunakan untuk mengetahui kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variabel bebas. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinan
	Model
	R
	R Square 
	Adjusted R Square
	Std. Error Of The Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,767
	0,589
	0,556
	0,27552
	1,930

	
	
	
	
	
	


Sumber: Hasil Output SPSS versi 26
Dari tabel diatas menunjukkan seberapa besar presentase pengaruh variabel penghindaran pajak terhadapat variabel Book Tax Difference dan struktur kepemilikan keluarga. Dengan nilai R2 sebesar 0.589 atau 58,9% artinya kedua variabel bebas yaitu Book Tax Difference dan struktur kepemilikan keluarga mempengaruhi penghindaran pajak sebesar 58,9%, sedangkan  41,1% dipengaruhi oleh faktor-fakto lain.
4.5.2 Uji F
Tabel 4.8 Uji F
	Model
	Sum Of Squares
	df
	Meean Square
	F
	Sig.

	Regression
	2,71
	2
	1,35
	17,90
	0,000

	Residual
	1,89
	25
	0,07
	
	

	Total
	4,61
	27
	
	
	


Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26
Dilihat dari tabel diatas, hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 17,90 dengan signifikan 0,00  yang mana < 0,05. Nilai F hitung yang didapat juga lebih besar dari F tabel 17,90 > 3,39. Berdasarkan hasil penelitian uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis H3 Book Tax Difference dan kepemilikan keluarga  berpengaruh positif terhadap penghindaran Pajak.
4.5.3 Uji T
Hasil uji t (Secara Persial)Dengan tingkatan 17,643 dan df  = (n – k – 1) = 35 – 2 -1 = 32, uji t bertujuan untuk menentukan tingkat signifikan satu variabel secara parsial terhadap variabel terikat, yaitu penghindaran pajak. Hasil menunjukkan t tabel sebesar 1.694. tabel berikut menunjukkan hasil analisis  regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis.
Tabel 4.9 Uji T
	
Model
	Unstandarddized Coeffcients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	17,634
	2,065
	
	-8,539
	0,000

	Book Tax Difference
	0,018
	0,009
	0,273
	2,083
	0,048

	Struktur kepemilikan 
	-1,847
	0,312
	-0,312
	-5,919
	0,000


Sumber: Hasil Output SPSS 26
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulkan hasil pengujian masing-masing variabel independe terhadap variabel dependen sebagai berikut:
1. Book Tax Difference (H1)
Dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan uji persial dari variabel Bokk Tax Difference diperoleh nilai signifikan 0,04 < 0,05. Dari hasil uji persial, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,083, sedangkan nilai t tabel adalah 1.694. Karena t hitung lebih besar dari t tabel, maka variabel Book Tax Difference berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak sehingga disimpulkan H1 diterima. 
2. Struktur Kepemilikan Keluarga
Tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji parsial dari variabel struktur kepemilikan keluarga diperoleh secara signifikan 0,00 < 0,05. Hasil nilai t hitung sebesar -5,919, sedangkan nilai t tabel sebesar 1.694. Karena t hitung lebih besar dari t tabel, maka variabel struktur kepemilikan keluarga berpengaruh signifikan dan negatif terhadap penghindaran pajak. Sehingga disimpulkan H2 ditolak.
4.6 Pembahasan Hasil Penelitian
4.6.1 Pengaruh Book Tax Difference Terhadap Penghindaran Pajak
uji t menunjukan bahwa variabel Book Tax Difference memiliki nilai signifikansi sebesar 0,04 lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 yang artinya  H1 diterima. Hal ini diperkuat oleh nilai t hitung sebesar 2.083, sedangkan nilai t tabel adalah 1.694. karena t hitung lebih besar dari t tabel, maka variabel Book Tax Difference berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa book tax difference memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak yang di ukur dengan proksi Effective Tax Rate (ETR). Semakin besar book tax difference menandakan bahwa semakin kuat indikasi manajemen menerapkan strategi perencanaan pajak yang agresif untuk menekan beban pajak perusahaan yang mengakibatkan pembayaran pajak semakin menurun. Dalam teori agensi, fenomena ini mencerminkan adanya perilaku oportunistik manejer yang memanfaatkan asimetri informasi. Manajer menggunakan celah peraturan akuntansi dan perpajakan untuk mengelola laba demi keuntungan. Dengan demikian, tingginya book tax difference menjadi sinyal nyata adanya tindakan agensi dalam meminimalkan kontribusi pajak perusahaan.
Hal ini sejalan dengan penelitian penelitian terdahulu Hidayat & Mulda (2019) yang mengatakan bahwa Book Tax GAP berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Begitu juga dalam penelitian Wardani & Nugrahanto (2022) yang juga mengatakan bahwa Book Tax Difference berpengaruh posistif terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa BTD dapat dijadikan proksi untuk mendeteksi tax avoidance, karena menunjukkan adanya ketidakwajaran atau rekayasa dalam laporan keuangan yang dimanfaatkan untuk mengurangi kewajiban pajak.
4.6.2 Pengaruh Struktur Kepemilikan Keluarga Terhadap Penghindaran Pajak 
Hasil dari uji t menunjukkan bahwa varaibel strukturk kepemilikan keluarga memiliki nilai signifikansi 0,00 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 yang berarti bahwa H2 ditolak. Selain itu variabel struktur kepemilikan keluarga memiliki nilai t hitung   sebesar -5,919 dan nilai t tabel sebesar 1.694. Karena nilai absolut t hutng lebih besar dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa struktur kepemilikan keluarga berpengaruh signifikan negatif terhadap penghindaran pajak. 
Teori Agensi menurut Jansen & Mecking (1976) menjelaskan adanya hubung anantara pemilik perusahaan (Principal) dan manajer (agent) sebagai kontrak kerja. Dalam konteks perusahaan keluarga, masalah agensi antara pemegang saham mayotitas dan minoritas sering muncul. Anggota keluarga diposisi managerial memiliki kontrol besar dapat menggunakan posisinya untuk mengambil keputusan yang menguntungkan, termasuk kebijakan perpajakan. 
Hasil penelitian tanda negatif pada t hitung menunjukkan bahwa pengaruh yang terjadi adalah negatif, sehingga semakin tinggi proksi kepemilikan keluarga, semakin rendah tingkat penghindaran pajak. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang memperkirakan adanya pengaruh positif struktur kepemilikan keluarga terhadap penghindaran pajak dalam penelitian Krisyadi & Anita (2022), yang mengungkapkan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak. Namun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Vidia & Sahairi (2025),  yang dapat dijelaskan oleh karakteristik perusahaan kepemilikan keluarga yang cenderung mempertahankan reputasi jangka panjang, memiliki tingkat pengawasan internal yang lebih tinggi, serta kecenderungan untuk mematuhi peraturan guna menghindari resiko hukum dan menghindari hal yang dapat reputasi perusahaan keluarga. Dengan demikian, kepemilikan keluarga dapat menjadi salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang efektif dalam menekan praktik penghindaran pajak.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini melibatkan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2024. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Book Tax Difference dan struktur kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Berikut ini dijelaskan dan dijabarkan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan:
1. Bahwa Book Tax Difference berpengaruh secara siginfikan dan positif terhadap penghindaran pajak perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa periode tahun 2018-2024. Hipotesis  (H1) diterima yang berarti bahwa semakin besar selisih laba akuntansi dan laba fiskal, semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak. Dengan kata lain, perusahaan dengan Book Tax Difference yang lebih tinggi cenderung lebih agresif dalam menekan beban pajaknya.
2. Struktur kepemilikan keluarga berpengaruh secara sifnifikan dan negatif terhadap penghindaran pajak perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2024. Hipotesis (H2) ditolak ini berarti bahwa semakin tinggi proksi kepemilikan keluarga, semakin rendah tingkat penghindaran pajak. Hal tersebut dapat dijelaskan oleh karakteristik perusahaan kepemilikan keluarga yang cenderung mempertahankan reputasi jangka panjang, memiliki tingkat pengawasan internal yang lebih tinggi, serta kecenderungan untuk mematuhi peraturan guna menghindari resiko hukum dan reputasi keluarga. Dengan demikian, kepemilikan keluarga dapat menjadi salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang efektif dalam menekan praktik penghindaran pajak. Book tax difference dan struktur kepemilikan keluarga sebagai upaya penghindaran pajak perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2024 hipotesis H3 diterima. Hasil uji F menunjukkan bahwa book tax difference dan struktur kepemilikan keluarga secara simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak. Nilai R2 0,589 yang artinya bahwa 58,9% variabel bebas book tax difference dan struktur kepemilikan keluarga mempengaruhi penghindaran pajak, sedangkan 41,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori agensi menyoroti adanya konflik kepentingan antara principal (pemilik) dan agent (manajer), yang diperkuat oleh adanya asimetri informasi. Dalam penelitian ini, book tax difference mencerminkan adanya celah atau ruang yang dapat dimanfaatkan manajemen untuk melakukan penghindaran pajak. Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal memberi peluang bagi manajer untuk menyusun strategi penghindaran pajak yang dapat meningkatkan laba. Di sisi lain, struktur kepemilikan keluarga memperkuat dorongan untuk melakukan penghindaran pajak. Kepemilikan keluarga biasanya memiliki kontrol yang dominan terhadap perusahaan dan motivasi utama adalah menjaga serta meningkatkan kekayaan keluarga. Dengan kontrol yang kuat, keluarga sebagai pemilik mayoritas dapat menekan manajemen untuk memanfaatkan celah yang ada demi mengurangi beban pajak perusahaan. Hal ini sejalan dengan pandangan teori agensi bahwa principal akan berusaha memaksimalkan kepentingannya, dan dalam kasus kepemilikan keluarga, kepentingan tersebut adalah peningkatan kekayaan melalui efisiensi pajak.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa book tax difference dan struktur kepemilikan keluarga menghasilkan dorongan yang lebih kuat terhadap praktik penghindaran pajak. Temuan ini menegaskan bahwa perilaku penghindaran pajak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal manajemen, tetapi juga oleh karakteristik kepemilikan perusahaan. Dengan demikian, hasil penelitian mendukung teori agensi bahwa interaksi antara peluang melalui asimetri informasi dan motivasi kepentingan pemilik keluarga dapat meningkatkan praktik penghindaran pajak.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan kesimpulan yang diperoleh maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel yang lain yang berpotensi mempengaruhi tindakan penghindaran pajak agar mampu mengetahui faktor apa saja diluar penelitiann yang dapat berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Serta memperluas objek penelitian dari sektor-sektor industri yang berbeda.


2. Bagi perusahaan:
1) Book tax difference dalam penelitian ini berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak, maka kepada pihak perusahaan disarankan agar memperhatikan beberapa hal berikut:
a. Meningkatkan transparansi laporan leuangan. Perusahaan perlu menyajikan laporan keuangan yang selaras antara standar akuntansi dan peraturan perpajakan sehingga perbedaan yang muncul dapat diminimalkan. Hal ini akan membantu mengurangi kecurigaan otoritas pajak dan meningkatkan kepercayaan stakeholder.
b. Memperkuat Fungsi Kepatuhan Pajak (Tax Compliance). Manajemen sebaiknya membentuk atau memperkuat divisi kepatuhan pajak untuk memastikan setiap strategi pengelolaan pajak tetap berada dalam koridor regulasi, bukan sekadar memanfaatkan celah peraturan.
c. Melakukan perencanaan pajak yang legal dan efisien, sehingga efisiensi beban pajak tercapai tanpa harus melakukan praktik penghindaran pajak.
d. Meningkatkan Pengendalian Internal. Sistem pengawasan internal yang baik akan membantu mendeteksi potensi manipulasi dalam penyusunan laporan keuangan yang dapat menyebabkan perbedaan signifikan antara laba akuntansi dan laba fiskal.


2) Struktur kepemilikan keluarga yang berpengaruh signifikan dan negatif terhadap penghindaran pajak disarankan kepada perusahaan untuk:
a) Mempertahankan niali-nilai tata kelola keluarga. Budaya perusahaan yang berbasis nilai keluarga sebaiknya terus dipertahankan, karena terbukti dapat mendorong perilaku yang lebih etis, transparan, dan patuh pada aturan perpajakan.
b) Mengoptimalkan peran pemilik keluarga dalam Pengawasan. Keterlibatan aktif keluarga dalam pengawasan manajemen dapat dijadikan mekanisme kontrol agar kebijakan pengelolaan pajak tetap sesuai regulasi dan tidak berorientasi pada praktik penghindaran.
c) Mendorong transparansi dan akuntabilitas. Perusahaan dapat mencontoh praktik perusahaan keluarga yang cenderung menjaga reputasi jangka panjang. 
d) Menjadikan kepatuhan pajak sebagai bagian dari strategi bisnis. Kepatuhan bukan hanya dilihat sebagai kewajiban, tetapi juga investasi jangka panjang untuk menjaga citra perusahaan dan mengurangi risiko hukum yang dapat merugikan.
3. Bagi investor dan kreditur yang ingin berinvestasi pada sebuah perusahaan sebagaiknya menganalis terlebih dahulu laporan keuangan perusahaan yang akan dipilih, supaya memahami praktik-praktik penghindnaran pajak yang kemungkinan dilakukan perushaan sehingga berguna sebagai pertimbangan untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi agar terhindar dari risiko.
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Lampiran 1: Sampel Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar di BEI
	No
	Nama Perusahaan
	Kode

	1
	PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 	
	ICBP

	2
	PT Sekar Bumi Tbk	
	SKBM

	3
	PT Ultrajaya Milk Industry Co. Tbk 	
	ULTJ

	4
	PT Sariguna Primatirta Tbk	
	CLEO

	5
	PT Prasidha Aneka Niaga Tbk	
	PSDN

	6
	PT Mayora Indah Tbk	
	MYOR

	7
	PT Sekar Laut Tbk
	SKLT

	8
	PT Siantar Top Tbk	
	STTP

	9
	PT Campina Ice Cream Industry Tbk	
	CAMP

	10
	PT Banyan Tirta Tbk
	ALTO








Lampiran 2: Hasil Perhitungan Data Book Tax Difference
	Kode
	Tahun
	Laba Akuntansi
	Laba Fiskal
	LA-LF
	Total Aktiva
	BTD

	
	2017
	 5.206.561
	5.413.710
	-  207.149
	  31.619.514
	-   0,007

	ICBP
	2018
	  6.446.758
	 6.312.759
	    134.026
	  34.367.153
	     0,004

	
	2019
	  7.436.927
	 6.723.171
	    713.801
	  38.709.314
	     0,018

	
	2020
	  9.958.647
	 9.012.998
	    945.649
	103.588.325
	     0,009

	
	2021
	  9.935.232
	 5.432.101
	 4.649.249
	118.066.628
	     0,038

	
	2022
	  7.525.385
	 3.906.136
	 3.619.249
	115.305.536
	     0,031

	
	2023
	11.444.693
	 9.661.446
	 1.783.247
	119.267.076
	     0,015

	
	2024
	11.499.337
	 7.538.410
	 3.960.927
	126.040.905
	     0,031

	
	2017
	31.766.272
	43.189.424
	 11.423.152
	1.623.027.475.
	-    0,007

	SKBM
	2018
	      20.887
	      12.381
	        8.505
	    1.771.365
	     0,005

	
	2019
	        5.568
	        8.447
	-       3.284
	    1.820.383
	-    0,002

	
	2020
	      13.568
	      24.159
	-     10.591
	    1.768.660
	-    0,006

	
	2021
	      44.152
	      21.111
	      23.041
	    1.970.428
	     0,012

	
	2022
	     117.187
	      85.105
	      32.082
	    2.042.199
	     0,016

	
	2023
	       11.946
	      26.023
	-     14.077
	    1.839.622
	-    0,008

	
	2024
	-   103.198
	      17.153
	-   120.352
	    1.841.387
	-    0,065

	
	2017
	102.623.100
	979.557.000
	- 876.933.900
	5.186.940.000
	-    0,169

	ULTJ
	2018
	     949.018
	  928.2403
	      20.615
	    5.555.871
	     0,004

	
	2019
	  1.375.395
	 1.277.040
	      98.355
	    6.608.422
	     0,015

	
	2020
	  1.421.517
	 1.295.278
	    126.239
	    8.754.116
	     0,014

	
	2021
	  1.541.932
	 1.446.874
	      95.058
	    7.406.856
	     0,013

	
	2022
	  1.288.988
	 1.355.999
	-     67.011
	    7.376.375
	     0,009

	
	2023
	  1.507.285
	 1.329.945
	    177.340
	    7.523.956
	     0,024

	
	2024
	  1.506.963
	 1.424.511
	      82.452
	    8.461.365
	     0,010

	
	2017
	62.664.239
	50.990.503
	11.673.736
	660.917.775
	     0,018

	CLEO
	2018
	       81.834
	      70.998
	      10.835
	       833.933
	     0,013

	
	2019
	     172.667
	    136.651
	      36.016
	    1.245.144
	     0,029

	
	2020
	     168.964
	    131.126
	      37.837
	    1.310.940
	     0,029

	
	2021
	     230.343
	    190.053
	      40.289
	    1.348.181
	     0,030

	
	2022
	     249.231
	    215.491
	      33.739
	    1.790.304
	     0,019

	
	2023
	     412.590
	    346.757
	      65.833
	    2.296.227
	     0,029

	
	2024
	     605.245
	    504.118
	    101.127
	    2.663.387
	     0,038

	
	2017
	53.561.822
	12.732.583
	40.829.238
	690.979.867
	     0,059

	PSDN
	2018
	       21.761
	-     80.614
	    102.375
	       697.657
	     0,147

	
	2019
	         4.341
	-     56.146
	      60.487
	       763.492
	     0,079

	
	2020
	-     33.306
	-     55.516
	      22.210
	       763.375
	     0,029

	
	2021
	-     69.012
	-     71.983
	        2.970
	       708.894
	     0,004

	
	2022
	-     36.152
	-     80.066
	      43.914
	       705.620
	     0,062

	
	2023
	     150.548
	    318.374
	-   167.825
	       151.973
	-    1,104

	
	2024
	-     20.536
	      19.423
	-     39.960
	       146.364
	-    0,273



	Kode 
	Tahun
	Laba Akuntansi
	Laba Fiskal
	LA-LF
	Total Aktiva
	BTD

	MYOR
	2017
	2.186.884.603
	982.769.113
	1.204.115.489
	14.915.849.800
	0,081

	
	2018
	  2.381.942
	    903.691
	 1.478.250
	  17.591.706
	0,084

	
	2019
	  2.704.466
	    938.617
	 1.765.849
	  17.398.873
	0,101

	
	2020
	  2.683.890
	 1.424.237
	 1.259.653
	  19.777.500
	0,064

	
	2021
	  1.549.648
	  556.2033
	    993.444
	  19.917.653
	0,050

	
	2022
	  2.506.057
	 1.545.015
	    961.042
	  22.276.160
	0,043

	
	2023
	  4.093.715
	 2.452.878
	 1.640.837
	  23.870.404
	0,069

	
	2024
	  3.881.094
	  1.665.643
	 2.215.451
	  29.728.781
	0,075

	
	2017
	    27.370
	    19.164
	  8.206
	  636.284
	0,013

	


SKLT
	2018
	     39.567
	     30.321
	       9.246
	   747.293
	0,012

	
	2019
	     56.782
	     31.796
	     24.985
	   790.845
	0,032

	
	2020
	     55.673
	     29.749
	     25.924
	   773.863
	0,033

	
	2021
	   101.725
	     34.144
	     67.580
	   889.125
	0,076

	
	2022
	     92.439
	     33.716
	     58.722
	1.033.289
	0,057

	
	2023
	     97.118
	     45.871
	     51.246
	1.252.739
	0,040

	
	2024
	   151.442
	     76.899  
	     74.543
	1.522.025
	0,049

	
	2017
	288.545.819
	265.883.759
	22.662.060
	2.342.432
	0,010

	


STTP
	2018
	   324.649
	   296.843
	     27.806
	2.631.189
	0,011

	
	2019
	   607.043
	   595.597
	     11.455
	2.881.563
	0,004

	
	2020
	   773.607
	   799.607
	-    26.000
	3.448.995
	-0,008

	
	2021
	   765.188
	   732.611
	     32.577
	3.919.243
	0,008

	
	2022
	   756.723
	   774.618
	-    17.894
	4.590.737
	0,004

	
	2023
	1.102.640
	1.027.612
	     75.027
	5.452.234
	0,014

	
	2024
	1.509.020
	1.159.629
	   349.391
	6.762.107
	0,052

	
	2017
	58.384.115
	35.260.007
	23.124.108
	1.211.184
	0,019

	


CAMP
	2018
	     84.038
	     91.432
	-      7.393
	1.004.275
	-0,007

	
	2019
	     99.535
	      93..23
	       6.308
	1.057.529
	0,006

	
	2020
	     56.816
	     53.962
	       2.853
	1.086.873 
	0,003

	
	2021
	   126.156
	   108.185
	     17.971
	1.147.260
	0,016

	
	2022
	   153.914
	   153.672
	          241
	1.074.777
	0,000

	
	2023
	   160.678
	   145.851
	     14.827
	1.088.726
	0,014

	
	2024
	   123.761
	   116.550
	       7.240
	1.083.173
	0,007

	
	2017
	-69.728.704
	-11.650.621
	-58.078.082
	1.109.383
	-0,052

	


ALTO
	2018
	-    45.675
	-    42.463
	-      3.211
	1.109.843
	-0,003

	
	2019
	-    11.089
	       2.330
	-    13.419
	1.103.450
	-0,012

	
	2020
	-      8.840
	-  114.412
	   105.871
	1.102.874
	0,096

	
	2021
	-      7.254
	-  112.501 
	   105.546
	1.089.208
	0,097

	
	2022
	-      6.745
	-    76.142
	     69.397
	1.023.323
	0,068

	
	2023
	-    22.640
	-    59.226
	     36.586
	   953.288
	0,037

	
	2024
	-    26.047
	-    25.246
	-         800
	   934.488
	-0,001




Lampiran 3 : Hasil Perhitungan Struktur Kepemilikan Keluarga
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Saham Keluarga
	Saham Beredar
	Kepemilikan Keluarga

	
	2017
	  9.391.230.000
	   2.270.230.000
	4,137

	ICBP
	2018
	   9.391.905.000
	 11.661.908.000
	0,805

	
	2019
	   9.391.905.000
	 11.661.908.000
	0,805

	
	2020
	   6.391.678.000
	 11.661.908.000
	0,805

	
	2021
	   6.391.678.000
	 11.661.908.000
	0,805

	
	2022
	   6.391.678.000
	 11.661.908.000
	0,805

	
	2023
	   6.391.678.000
	 11.661.908.000
	0,805

	
	2024
	   6.391.678.000
	 11.661.908.000
	0,805

	
	2017
	       35.930.440
	      936.530.894
	0,038

	SKBM
	2018
	        38.304.991
	   1.726.003.217
	0,022

	
	2019
	        38.304.991
	   1.726.003.217
	0,022

	
	2020
	        38.304.991
	   1.726.003.217
	0,022

	
	2021
	        38.304.991
	   1.730.103.217
	0,022

	
	2022
	        39.624.185
	   1.730.103.217
	0,023

	
	2023
	        39.624.185
	   1.730.103.217
	0,023

	
	2024
	        39.624.185
	   1.730.103.217
	0,023

	
	2017
	   8.168.731.360
	 11.553.528.000
	0,707

	ULTJ
	2018
	   6.440.253.160
	 11.553.528.000
	0,557

	
	2019
	   6.633.217.720
	 11.553.528.000
	0,574

	
	2020
	   8.037.938.270
	 10.398.175.200
	0,773

	
	2021
	   8.071.269.220
	 10.398.175.200
	0,776

	
	2022
	 10.398.175.200
	 10.398.175.200
	1,000

	
	2023
	   8.138.175.200
	 10.398.175.200
	0,783

	
	2024
	   8.139.453.720
	 10.398.275.200
	0,783

	
	2017
	   1.750.000.000
	   2.200.000.000
	0,795

	CLEO
	2018
	   9.750.000.000
	 12.000.000.000
	0,813

	
	2019
	   9.750.000.000
	 12.000.000.000
	0,813

	
	2020
	   9.764.900.000
	 11.993.500.000
	0,814

	
	2021
	   9.764.900.000
	 11.959.987.600
	0,816

	
	2022
	   9.225.600.000
	 11.959.987.600
	0,771

	
	2023
	   9.225.600.000
	 11.959.987.600
	0,771

	
	2024
	   9.225.600.000
	 11.959.987.600
	0,771

	
	2017
	   1.351.957.000
	   1.440.000.000
	0,939

	PSDN
	2018
	   1.351.957.000
	   1.440.000.000
	0,939

	
	2019
	   1.357.579.500
	   1.440.000.000
	0,934

	
	2020
	   1.384.924.000
	   1.440.000.000
	0,962

	
	2021
	   1.380.996.400
	   1.440.000.000
	0,959

	
	2022
	   1.380.996.400
	   1.440.000.000
	0,959

	
	2023
	   1.265.693.268
	   1.440.000.000
	0,879

	
	2024
	   1.265.693.265
	   1.440.000.000
	0,879

	
	2017
	 18.846.305.825
	  22.358.699.725
	0,843



	Kode Perusahaan
	Tahun
	Saham Keluarga
	Saham Beredar
	Kepemilikan Keluarga

	
	2017
	 18.846.305.825
	 22.358.699.725
	0,843

	MYOR
	2018
	 18.846.305.825
	 22.358.699.725
	0,843

	
	2019
	 18.846.305.825
	 22.358.699.725
	0,843

	
	2020
	 18.851.171.425
	 22.358.699.725
	0,843

	
	2021
	 18.851.171.425
	 22.358.699.725
	0,843

	
	2022
	 18.851.171.425
	 22.358.699.725
	0,843

	
	2023
	 18.853.795.225
	 22.358.699.725
	0,843

	
	2024
	 18.853.990.425
	 22.358.699.725
	0,843

	
	2017
	      585.218.391
	    690.740.500
	0,847

	


SKLT
	2018
	      586.302.044
	    621.666.450
	0,943

	
	2019
	      586.302.044
	    621.666.450
	0,943

	
	2020
	      586.302.044
	    621.666.450
	0,943

	
	2021
	      478.979.108
	    621.675.350
	0,770

	
	2022
	      476.750.330
	    621.695.950
	0,767

	
	2023
	   4.808.931.550
	 6.223.778.700
	0,773

	
	2024
	   4.808.931.550
	 6.229.303.100
	0,772

	
	2017
	      785.451.300
	 1.310.000.000
	0,600

	


STTP
	2018
	      755.351.300
	 1.310.000.000
	0,600

	
	2019
	      755.351.300
	 1.310.000.000
	0,600

	
	2020
	      755.351.300
	 1.310.000.000
	0,600

	
	2021
	      755.351.300
	 1.310.000.000
	0,600

	
	2022
	      755.351.300
	 1.310.000.000
	0,600

	
	2023
	      755.351.300
	 1.310.000.000
	0,600

	
	2024
	      755.351.300
	 1.310.000.000
	0,600

	
	2017
	   5.000.000.000
	 5.885.000.000
	0,850

	


CAMP
	2018
	   5.000.000.000
	 5.885.000.000
	0,850

	
	2019
	   5.000.000.000
	 5.885.000.000
	0,850

	
	2020
	   5.000.000.000
	 5.885.000.000
	0,850

	
	2021
	   5.000.000.000
	 5.885.000.000
	0,850

	
	2022
	   5.000.000.000
	 5.885.000.000
	0,850

	
	2023
	   5.416.248.700
	 5.885.000.000
	0,920

	
	2024
	   5.416.245.700
	 5.885.000.000
	0,920

	
	2017
	   1.710.831.838
	 2.191.870.558
	0,781

	


ALTO
	2018
	      904.894.265
	 2.161.870.558
	0,413

	
	2019
	      937.901.690
	 2.161.870.558
	0,428

	
	2020
	      933.090.477
	 2.161.870.558
	0,426

	
	2021
	      847.195.508
	 2.161.870.558
	0,387

	
	2022
	      847.633.308
	 2.161.870.558
	0,387

	
	2023
	      847.633.308
	 2.161.870.558
	0,387

	
	2024
	      847.633.308
	 2.161.870.558
	0,387




Lampiran 4 : Hasil Perhitungan Penghindaran Pajak (Effective Tax Rate)
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Beban Pajak Penghasilan
	Laba Sebelum Pajak
	ETR

	ICBP
	2017
	                  1.566.980
	                  5.206.561
	0,301

	
	2018
	    2.485.115.000.000
	    4.446.966.000.000
	0,334

	
	2019
	    2.846.668.000.000
	    8.746.367.000.000
	0,325

	
	2020
	    2.540.073.000.000
	    9.955.647.000.000
	0,255

	
	2021
	    2.034.950.000.000
	    9.932.232.000.000
	0,205

	
	2022
	    1.803.292.000.000
	    7.525.385.000.000
	0,240

	
	2023
	    2.979.570.000.000
	  11.444.693.000.000
	0,260

	
	2024
	    2.685.960.000.000
	  11.499.337.000.000
	0,234

	SKBM
	2017
	-          5.880.557.363
	    31.766.272.154
	-0,185

	
	2018
	-             493.282.175
	         20.857.453.647
	0,024

	
	2019
	-          4.206.032.677
	           5.163.201.735
	0,815

	
	2020
	-          8.153.020.233
	         13.568.762.041
	0,601

	
	2021
	-        14.445.119.241
	         44.152.540.846
	0,327

	
	2022
	-        30.551.909.967 
	       117.187.513.903
	0,261

	
	2023
	-          9.636.273.397
	         11.946.009.923
	0,807

	
	2024
	-        19.751.700.053
	-      103.198.747.279
	0,191

	ULTJ
	2017
	         31.455.000.000
	  102.623.100.000
	0,307

	
	2018
	       248.635.000.000
	       949.015.000.000
	0,262

	
	2019
	       337.665.000.000
	    1.375.395.000.000
	0,246

	
	2020
	       311.551.000.000
	    1.421.517.000.000
	0,219

	
	2021  
	       265.136.000.000
	    1.541.932.000.000
	0,172

	
	2022
	       323.512.000.000
	    1.288.988.000.000
	0,251

	
	2023
	       321.124.000.000
	    1.507.285.000.000
	0,213

	
	2024 
	       353.047.000.000
	    1.506.963.000.000
	0,234

	CLEO
	2017
	       586.003.243.878
	         62.664.239.800
	9,351

	
	2018
	-        18.095.077.841  
	         81.834.159.473
	0,221

	
	2019
	-        41.586.377.844  
	       172.667.589.552
	0,241

	
	2020
	-        35.841.322.490 
	       168.964.556.985
	0,212

	
	2021
	-        49.269.953.667
	       230.343.242.053
	0,214

	
	2022
	         55.025.684.971
	       249.231.376.669
	0,221

	
	2023
	         88.115.971.123 
	       412.590.561.105
	0,214

	
	2024
	       130.820.142.985
	       605.245.945.707
	0,216

	PSDN
	2017
	           7.931.232.903
	         53.561.822.543
	0,148

	
	2018
	         24.837.844.983
	         21.761.581.505
	1,141

	
	2019
	         30.103.688.612
	           4.341.114.728
	6,935

	
	2020
	         18.998.545.448
	         33.306.278.579
	0,570

	
	2021
	         12.169.436.384
	         69.012.628.606
	0,176

	
	2022
	         10.317.363.926
	         36.152.329.048
	0,285

	
	2023
	           7.151.214.943
	       150.545.638.677
	0,048

	
	2024
	         -
	-        20.536.856.866
	-



	Kode Perusahaan
	Tahun
	Beban Pajak Penghasilan
	Laba Sebelum Pajak
	ETR

	MYOR
	2017
	       555.930.772.581
	    2.186.884.603.474
	0,254

	
	2018
	       621.507.918.551
	    2.381.942.196.855
	0,261

	
	2019
	       665.062.374.247
	     2.704.466.581.011
	0,246

	
	2020
	       585.721.765.291
	     2.683.890.279.936
	0,218

	
	2021
	       338.595.908.733
	     1.549.648.556.686
	0,218

	
	2022
	       535.992.979.785
	     2.506.057.517.934
	0,214

	
	2023 
	       848.843.741.591
	     4.093.715.832.812
	0,207

	
	2024
	       813.426.817.929
	     3.881.094.493.336
	0,210

	SKLT
	2017
	-        4.399.850.008
	         27.370.565.356
	-0,161

	
	2018
	-        7.613.545.091
	         39.567.679.343
	0,192

	
	2019
	-      11.838.578.678
	         56.782.206.578
	0,208

	
	2020
	-      13.153.736.835
	         55.673.983.557
	0,236

	
	2021
	-      17.201.239.321
	       101.725.399.549
	0,169

	
	2022
	-      17.572.423.396
	         92.439.536.022
	0,190

	
	2023
	-      19.028.786.783
	         97.118.384.008
	0,196

	
	2024
	-      32.292.696.679
	       151.442.413.569
	0,213

	STTP
	2017
	-     72.521.739.769
	       288.545.819.603
	-0,251

	
	2018
	-      69.605.764.156
	       324.649.650.175
	0,214

	
	2019
	-    124.452.770.582
	       607.043.293.422
	0,205

	
	2020
	-      44.978.315.572
	       773.607.195.121
	0,058

	
	2021
	-    147.614.935.252
	       765.723.520.605
	0,193

	
	2022
	-    132.199.514.819
	       756.723.520.605
	0,175

	
	2023
	-    184.846.323.957
	    1.102.640.346.668
	0,168

	
	2024
	-    194.589.882.421
	    1.509.020.656.369
	0,129

	CAMP
	2017
	            125.164.039
	         58.384.115.529
	0,002

	
	2018
	-      22.091.487.874
	         84.038.783.563
	0,263

	
	2019
	-      22.776.643.675
	         96.535.473.132
	0,229

	
	2020
	-      12.770.532.085
	         56.816.360.368
	0,225

	
	2021
	-      26.090.326.740
	       126.156.941.830
	0,207

	
	2022
	-      32.656.976.880
	       153.914.313.784
	0,212

	
	2023
	        33.251.940.941
	       160.675.405.480
	0,207

	
	2024
	-       26.681.399.518
	       123.791.536.043
	0,216

	ALTO
	2017
	-         6.879.122.522
	-        69.728.704.187
	0,099

	
	2018
	        12.653.972.351
	-        45.675.193.213
	0,277

	
	2019
	          3.706.273.005
	-        11.089.562.244
	0,334

	
	2020
	-         1.666.357.682
	-         8.840.581.507
	0,188

	
	2021
	          1.667.511.075
	-         7.254.686.643
	0,230

	
	2022
	-         9.383.784.540
	-         6.745.242.208
	0,391

	
	2023
	               58.534.619
	-         2.877.839.199
	0,020

	
	2024
	-         2.685.423.145
	             626.604.267
	4,286




Lampiran 5 : Hasil output SPSS
	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Book Tax Difference
	80
	-1,104
	187,779
	6,218
	29,766

	StrukturKepemilikan Keluarga
	80
	0,022
	4,136
	0,732
	0,469

	Penghindaran Pajak
	80
	-4,286
	9,351
	0,135
	1,430

	Valid N (listwise)
	80
	
	
	
	



	
	Unstandardized Residual

	N
	
	35

	Normal Parameters
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	0,26511979

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,176

	
	Positive
	-0,097

	
	Negative
	-0,176

	Tost Statistic
	
	0,176

	Asymp.Sig
	
	0,062



	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	(Constant)
	
	

	Book Tax Difference (X1)
	0,957
	1,045

	Struktur Kemilikan Keluarga (X2)
	0,957
	1,045



[image: ]

	Model
	R
	R Square 
	Adjusted R Square
	Std. Error Of The Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,767
	0,589
	0,556
	0,27552
	1,930

	
	
	
	
	
	




	
Model
	Unstandarddized Coeffcients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	17,634
	2,065
	
	-8,539
	0,000

	Book Tax Difference
	0,018
	0,009
	0,273
	2,083
	0,048

	Struktur Penghindaran Pajak 
	-1,847
	0,312
	-0,312
	-5,919
	0,000


	Model
	R
	R Square 
	Adjusted R Square
	Std. Error Of The Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,767
	0,589
	0,556
	0,27552
	1,930

	
	
	
	
	
	




	Model
	Sum Of Squares
	df
	Meean Square
	F
	Sig.

	Regression
	2,71
	2
	1,35
	17,90
	0,000

	Residual
	1,89
	25
	0,07
	
	

	Total
	4,61
	27
	
	
	



	
Model
	Unstandarddized Coeffcients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	17,634
	2,065
	
	-8,539
	0,000

	Book Tax Difference
	0,018
	0,009
	0,273
	2,083
	0,048

	Struktur kepemilikan 
	-1,847
	0,312
	-0,312
	-5,919
	0,000
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